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KATA PENGANTAR

Sejak tahun 2017, Universitas Negeri Medan memberlakukan kurikulum
berbasis Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI). Sehubungan dengan
pemberlakuan kurikulum tersebut dapat dipastikan akan berimplikasi pada materi,
metode maupun dalam capaian pembelajaran. Dalam merespon inovasi kurikulum
tersebut, Fakultas Iimu Pendidikan berupaya menyahutinya melalui pembenahan
kurikulum pada prodi di lingkungan Fakultas Ilmu Pendidikan sesuai dengan
tuntutan kurikulum berbasis KKNI.

Filsafat Pendidikan merupakan mata kuliah dalam kurikulum KKNI
adalah mata kuliah wajib universitas, artinya setiap mahasiswa di lingkungan
Universitas Negert Medan wajib untuk mengik i dan lulus dalam mata kuliah ni.
Untuk memenuhi tuntutan tersebut diperlukan bahan ajar yang dapat membantu
mahasiswa dalam proses pembelajaran yang dirancang. Sehubungan dengan hal
tersebut, bahan kuliah int dirancang guna melengkapi bahan bacaan bagi
mahasiswa dan atau siapa sajka yang berminat dalam mendalami Ilmu Pendidikan.

Bahan bacaan ini dirancang dengar sembilan pokok bahasan, yang
meliputi (1) Hakikat Manusia dalam Kajian Filsafat, (2) Hakikat Filsafat
Pendidikan, (3) Landasan Utama Filsafat Pendidikan, (4) Aliran Filsafat
Pendidikan, (5) Perbandingan Filsafat Pendidikan Versus Pendidikan di
Indonesia, (6) Filsafat Pendidikan Pancasila, (7) Permasalahan Pendidikan dan
Pemecahannya dari Perspektif Filsafat Pendidikan. Keseluruhan pokok atau topik
pembahasan tersebut diturunkan dart kurikulum yang dirancang dan
dikembangkan oleh tim dosen dari Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri
Medan yang berkompeten dalam bidangnya.

Dengan menyadari kekurangan yang terdapat dalam bahan bacaan ini, dan
untuk upaya penyempurnaan selanjutnya, tim penulis senantiasa mengharapkan

kritik dan saran yang konstruktif dari semua pihak. Oleh karena itu, kepada pihak



manapun yang telah dan  an memberikan kritik dan saran, tim penulis
menyampaikan terima kasih. Hanya Tuhan yang Maha Kuasa tim menyerahkan

segala upaya do’a, semoga semua kritik dan saran-saran yang diberikan menjadi

amal baik dan memperoleh ridho-Nya.

Medan, Agustus 2019

Tim Penulis
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BABI
HAKIKAT MANUSIA DALAM KAJIAN FILSAFAT

Manusia adalah niakhiuk Tuhan yang yang paling sempurna,
eksistensinya ditentukan secara mutlak oleh sang Pencipta, tersusun atas
kesatuan jiwa, dan raga, serta eksis sebagai individu yang memasyarakat.
Manusia sebagai makhluk yaug lemah yang tidak dapat berbuat apa-apa
terhadap Sang pencipta, kecuali pasrah. Segala potensi alam ciptaan
Tuhan oleh manusia perlu diolah agar let 1 bisa memberikan pemenuhan
kebutuhan yang sesuai dengan kebutuhan manusia, tanpa potensi alam
manusia tidak dapat eksis. Secara sederhana manusia dapat dikatakan
sebagai makhluk Tuhan yang unik yang bermukim di bumi yang memiliki
karakteristik tersendiri yang membedakan dirinya dengan makhluk lain
yang berada di dunia (Muhmidayeli, 2011:44). Keunikan manusia dari
makhluk lain adalah bahwa manusia n ~mpunyai akal fikir dan nafsu
sementara Malaikat hanya memiliki akal fikir tidak memiliki nafsu,
sebaliknya hewan hanya semata memiliki nafsu/tanpa dilengkapi dengan
akal, karenanya kehidupan hewan atau binatang hanya berdasarkan naluri
dan insting untuk memenuhi kebutuhan agar dapat hidup dan
berkembang biak semata. Dengan kat: lain dapat disebutkan bahwa
manusia memiliki kelebihan dari makh « lain, kelebihan itu ada pada
potensi-potensi daya psikhisnya yaitu ak  fikir, rasa, dan karsa. Dengan
potensi akal fikirannya, manusia mengatasi persoalan kehidupannya
secara matematis menurut asas-asas penalaran (logic) deduktif dan
induktif. Dengan potensi rasa, manusia mengatasi persoalan
kehidupannya dengan pendekatan estet : menurut asas pertimbangan.
Melalui potensi karsa, manusia mengatasi persoalan kehidupannya baik

persoalan yang berkaitan dengan diri sendiri, orang lain secara individual
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beda yang diper aruhi oleh faktor bawaan (genotip) dan faktor
lingkungan (fenot ) yang saling berinteraksi terus-menerus. Karakter
menurut Mahfud . naedi (2017:255), dapat dimaknai sebagai nilai dasar
yang membangun ibadi seseorang, baik dari pengaruh genotip maupun
pengaruh fenotip yang membedakannya dengan orang lain serta
diwujudkan dalam sikap dan perilakunya dalam kehidupan sehari-hari.
Sebagai makl 1k individu, manusia memerlukan pola tingkah laku
yang bukan merupakan tini kan instingtif belaka. Manusia yang biasa
dikenal dengan i mo Sc lens memiliki akal pikiran yang dapat
digunakan untuk berpikir d  berlaku bijaksana. Dengan akal tersebut,
manusia dapat mengemban ‘an potensi-potensi yang ada di dalam
dirinya seperti, karya, cipta, dan karsa. Dengan pengembangan potensi-
potensi yang ada, manusia mampu mengembangkan dirinya sebagai
manusia seutuhnya iitu makl uk ciptaan Tuhan yang paling sempurna.
Sebagai makhluk individu manusia mempunyai suatu potensi yang
akan berkembang j a disertai dengan pendidikan. Melalui pendidikan,
manusia dapat mer gali dan aengoptimalkan segala potensi yang ada
pada dirinya. Melal pendidikan pula manusia dapat mengembangkan
ide-ide yang ada dalam pikirannya dan menerapkannya dalam
kehidupannya sehari-hari yang dapat meningkatkan kualitas hidup

manusia itu sendiri.

B. Manusia sebag makhl < sosial (Social Being)

Pembahasan sebagaimana pada Bagian (A) di atas bahwa manusia
sebagai makhluk ind 'du deng | ciri dan karakteristiknya masing-masing
dalam perwujudan | hidupan ehari-hari, ternyata tidak akan mampu
hidup sendiri, karena sejak dilahirkan sudah memerlukan bantuan orang

lain, tanpa ada campur tangan orang lain di sekitarnya individu tersebut
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untuk menciptak 1 kebahagiaan baik bagi dirinya maupun bagi
masyarakat demi kesempurnaan hidup Bersama dalam lingkungan
masyarakat. Deng: akal budi manusia mendapatkan ilmu pengetahuan,
dengan perasaannya manusia dapat mencapai kebahagiaan dengan karsa
manusia mengarahkan perilakunya. Sehingga terwujud masyarakat yang
bahagia serta sej: :era yang merupakan tujuan dalam berbangsa dan
bernegara.

Kajian kebudayaan diperlukan agar kita bisa mengembangkan
kepribadian dan wawasan berfikir. Kebudayaan diciptakan untuk dapat
memenuhi kebutuhan manu  dalam rangka mempertahankan hidup dan
meningkatkan kese hteraan num bermasyarakat. Proses perkembangan
kebudayaan tidak selamanya berjalan lancar karena selalu terjadi
penyimpangan-pen mpangan yang dilakukan oknum demi untuk
kepentingan pribac yang sudah tidak sesuai dengan tujuan penciptaan
kebudayaan yang disebut masalah kebudayaan. Masalah kebudayaan
adalah segala siste /tata nil , sikap mental, pola berfikir pola tingkah
laku dalam berba i aspek kehidupan yang dilakukan oknum atau
beberapa oknum yang tidak memuaskan bagi warga masyarakat secara
keseluruhan. Mas: 1h tata nilai dapat menimbulkan kasus-kasus
kemasyarakatan ar wra lain : Dehumanisasi, artinya pengurangan arti
kemanusiaan seseo ng. Jadi kita melihat Dehumanisasi terjadi akibat
perubahan sikap manusia sebagai dampak dari penyimpangan tujuan
pengembangan kebi ayaan. Untuk mengantisipasi hal itu, manusia harus
dikenalkan pada p« getahu: kebudayaan dan filsafat. Melalui filsafat
bisa memaknai tentang etika, estetika dan logika. Jadi melalui kajian
pengetahuan budaya, kita ingin menciptakan atau penertiban dan
pengolahan nilai-nilai insan s agai usaha memanusiakan diri dalam alam

lingkungannya baik secara fisik maupun mental. Manusia memanusiakan
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E. Manusia sebagai mahkluk terdidik (homo education)

Manusia sebaga makhluk terdidik ialah makhluk Allah yang
dilahirkan membawa potensi dapat dididik dan dapat mendidik. Dialah
yang memiliki potensi dapat dididik dan mendidik sehingga mampu
menjadi khalifah di bumi, pendukung dan pengembang kebudayaan. Ia
dilengkapi dengan fitrah Allah, berupa bentuk atau wadah yang dapat diisi
dengan berbagai kecakapan dan keterampilan yang dapat berkembang,
sesuai dengan kedudukannya sebagai makhluk yang mulia. Pikiran,
perasaan dan kemampuannya berbuat merupakan komponen dari fitrah
itu. Ttulah fitrah Allah yang melengkapi penciptaan manusia. Ki Hajar
Dewantoro (dalam Abu Ahmadi dan Nur Ukhbayati, 1991:69)
mendefinisikan pendidikan adalah tuntunan segala kekuatan kodrat yang
ada pada anak agar mereka kelak menjadi manusia dan anggota
masyarakat yang dapat mencapai keselamatan dan kebahagiaan yang
setinggi-tingginya. Prof. Dr. Hasan Langgulung mengatakan perlu dilihat
kepada dua aspek, pertama dari segi pandangan masyarakat dan kedua
dari segi pandangan individu. Dari segi pandangan masyarakat pendidikan
berarti sebagai perisai kebudayaan dari generasi tua kepada generasi
muda agar hidup masyarakat itu berlanjutan. Atau dengan kata lain,
masyarakat mempunyai nilai-nilai budaya yang ingin disalurkan dari
generasi ke generasi supaya identitas masyarakat tersebut tetap
terpelihara, dari pandangan individu, pendidikan berarti pengembangan
potensi-potensi yang terpendam dan tersembunyi yang dimiliki individu.
Contohnya, perkembangan potensi akal, potensi berbahasa, potensi agama
dan sebagainya. Potensi-potensi tersebut, harus diusahakan untuk
berkembang dengan sebaik-baiknya agar dapat dipergunakan dengan
baik.

(putra8929.wordpress.com/manusia-sebagai-homo-educandum/).
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rasio, daya nalar, cipta, rasa dan karsa. Sehingga manusia mampu
mengembangkan dirinya sebagai manusia seutuhnya.

2) Homo Faber pemahaman tentang hakikat manusia sebagai mahluk
yang berpiranti (perkakas). Manusia dengan akal dan keterampilannya
dapat menciptakan atau menghasilkan sesuatu sebagai produsen dan
pada pihak lain ia juga menggunakan karya lain (konsumen) untuk
kesejahteraan dan kemakmuran hidupnya.

3) Homo Religious Pandangan tentang manusia dan hakikat manusia
sebagai mahluk yang beragama, manusia diciptakan oleh Tuhan dimuka
bumi ini sebagai mahluk yang sempurna. Melalui kesempurnaannya
itulah manusia bisa berfikir, bertindak, dan menentukan mana yang
baik dan benar.

4) Homo Homini Socius. Manusia sebagai mahluk yang memiliki jati diri,
pada saat yang bersamaan manusia juga sebagai kawan sosial bagi
mahluk yang lainnya.

5) Manusia Sebagai mahkuk etis dan estetis, pada dasarnya sebagai
mahluk yang memiliki kesadaran susila (etika) dalam arti ia dapat
memahami norma- norma sosial dan mampu berbuat sesuai dengan
norma dan kaidah etika yang diyakininya. Sedangkan makna estetis
yaitu pemahaman tentang hakikat manusia sebagai mahluk yang
memiliki rasa keindahan (sense of beauty) dan rasa estetika (sense of
estetics). Sosok manusia yang memiliki cita, rasa dan dimensi
keindahan estetika lainnya.

Tatang Syaripudin (1994), mengemukakan lima prinsip antropologis
yang melandasi manusia akan dapat dididik, yaitu, prinsip potensialitas,
prinsip dinamika, prinsip individualitas, prinsip sosialitas, dan prinsip
moralitas. MI. Soelaeman (1984) mengemukakan 3 prinsip, yaitu: prinsip,

individualitas, sosialitas, dan moralitas. Sementara La Sulo (1994)
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1) Berpikir alamiah adalah pola penalaran yang berdasarkan kebiasaan
sehari-hari dari pengaruh alam sekelilingnya, misal; penalaran tentang
panasnya api yang dapat membakar jika dikenakan kayu pasti kayu
tersebut akan terbakar.

2) Berpikir ilmiah adalah pola penalaran berdasarkan sarana tertentu
secara teratur dan cermat, misal; dua hal yang bertentangan penuh
tidak dapat sebagai sifat hal tertentu pada saat yang sama dalam satu
kesatuan.

3) Berpikir autistik: contoh berpikir autistik antara lain adalah
mengkhayal, fantasi atau wishful thinking. Dengan berpikir autistik
seseorang melarikan diri dari kenyataan, dan melihat hidup sebagai
gambar-gambar fantastis

4) Berpikir realistik: berpikir dalam rangka menyesuaikan diri dengan

dunia nyata, biasanya disebut dengan nalar (reasoning).

concept/)

Keberadaaan akal budi manusia membuat manusia tidak perneh
berhenti berfikir, tidak pernah puas dengan pengetahuan yang dimilikinya
dan rasa keingintahuan manusia selalu mendorong manusia untuk
melakukan penelitian yang bertujuan untuk mencari jawaban atas
berbagai persoalan yang muncul di dalam pikirannya. Sejak masih anak-
anak pertanyaan-pertanyaan yang diajukan adalah karena rasa ingin tahu.
Keingintahuan manusia selalu dihubung-hubungkan dengan hal-hal lain
yang berdekatan, sehingga mendapatkan suatu kesimpulan dalam dirinya,
terlepas dari benar salahnya kesimpulan yang ia rumuskan. Proses yang
dilakukan merupakan kegiatan berfikir.

Berfikir merupakan anugerah Tuhan yang tidak terhingga nilainya,

melalui berfikir manusia mampu memecahkan persoalan yang
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yang dapat mengerti bagaimana seharusnya yang dilakukan sebagal
seorang makhluk Tuhan. Manusia dapat mengembangkan pola pikirnya
untuk dapat mempelajari tanda-tanda kebesaran Tuhan baik yang tersirat
ataupun dengan jelas tersurat dalam lingkungan sehari-hari. Maka dari
keseluruhan perkembangan itu menjadi lengkap dan utuh dalam setiap
sisinya, baik dari sisi individu, sosial, susila, maupun religius. Keutuhan
dari setiap sisi tersebut dapat menjadikan manusia menjadi makhluk yang
lebih tinggi derajatnya dibandingkan dengan makhluk-makhluk Tuhan

lainnya.
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E. Manusia sebagai mahkluk terdidik (homo education)

Manusia sebaga makhluk terdidik ialah makhluk Allah yang
dilahirkan membawa potensi dapat dididik dan dapat mendidik. Dialah
yang memiliki potensi dapat dididik dan mendidik sehingga mampu
menjadi khalifah di bumi, pendukung dan pengembang kebudayaan. Ia
dilengkapi dengan fitrah Allah, berupa bentuk atau wadah yang dapat diisi
dengan berbagai kecakapan dan keterampilan yang dapat berkembang,
sesuai dengan kedudukannya sebagai makhluk yang mulia. Pikiran,
perasaan dan kemampuannya berbuat merupakan komponen dari fitrah
itu. Ttulah fitrah Allah yang melengkapi penciptaan manusia. Ki Hajar
Dewantoro (dalam Abu Ahmadi dan Nur Ukhbayati, 1991:69)
mendefinisikan pendidikan adalah tuntunan segala kekuatan kodrat yang
ada pada anak agar mereka kelak menjadi manusia dan anggota
masyarakat yang dapat mencapai keselamatan dan kebahagiaan yang
setinggi-tingginya. Prof. Dr. Hasan Langgulung mengatakan perlu dilihat
kepada dua aspek, pertama dari segi pandangan masyarakat dan kedua
dari segi pandangan individu. Dari segi pandangan masyarakat pendidikan
berarti sebagai perisai kebudayaan dari generasi tua kepada generasi
muda agar hidup masyarakat itu berlanjutan. Atau dengan kata lain,
masyarakat mempunyai nilai-nilai budaya yang ingin disalurkan dari
generasi ke generasi supaya identitas masyarakat tersebut tetap
terpelihara, dari pandangan individu, pendidikan berarti pengembangan
potensi-potensi yang terpendam dan tersembunyi yang dimiliki individu.
Contohnya, perkembangan potensi akal, potensi berbahasa, potensi agama
dan sebagainya. Potensi-potensi tersebut, harus diusahakan untuk
berkembang dengan sebaik-baiknya agar dapat dipergunakan dengan
baik.

(putra8929.wordpress.com/manusia-sebagai-homo-educandum/).
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rasio, daya nalar, cipta, rasa dan karsa. Sehingga manusia mampu
mengembangkan dirinya sebagai manusia seutuhnya.

2) Homo Faber pemahaman tentang hakikat manusia sebagai mahluk
yang berpiranti (perkakas). Manusia dengan akal dan keterampilannya
dapat menciptakan atau menghasilkan sesuatu sebagai produsen dan
pada pihak lain ia juga menggunakan karya lain (konsumen) untuk
kesejahteraan dan kemakmuran hidupnya.

3) Homo Religious Pandangan tentang manusia dan hakikat manusia
sebagai mahluk yang beragama, manusia diciptakan oleh Tuhan dimuka
bumi ini sebagai mahluk yang sempurna. Melalui kesempurnaannya
itulah manusia bisa berfikir, bertindak, dan menentukan mana yang
baik dan benar.

4) Homo Homini Socius. Manusia sebagai mahluk yang memiliki jati diri,
pada saat yang bersamaan manusia juga sebagai kawan sosial bagi
mahluk yang lainnya.

5) Manusia Sebagai mahkuk etis dan estetis, pada dasarnya sebagai
mahluk yang memiliki kesadaran susila (etika) dalam arti ia dapat
memahami norma- norma sosial dan mampu berbuat sesuai dengan
norma dan kaidah etika yang diyakininya. Sedangkan makna estetis
yaitu pemahaman tentang hakikat manusia sebagai mahluk yang
memiliki rasa keindahan (sense of beauty) dan rasa estetika (sense of
estetics). Sosok manusia yang memiliki cita, rasa dan dimensi
keindahan estetika lainnya.

Tatang Syaripudin (1994), mengemukakan lima prinsip antropologis
yang melandasi manusia akan dapat dididik, yaitu, prinsip potensialitas,
prinsip dinamika, prinsip individualitas, prinsip sosialitas, dan prinsip
moralitas. MI. Soelaeman (1984) mengemukakan 3 prinsip, yaitu: prinsip,

individualitas, sosialitas, dan moralitas. Sementara La Sulo (1994)
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1) Berpikir alamiah adalah pola penalaran yang berdasarkan kebiasaan
sehari-hari dari pengaruh alam sekelilingnya, misal; penalaran tentang
panasnya api yang dapat membakar jika dikenakan kayu pasti kayu
tersebut akan terbakar.

2) Berpikir ilmiah adalah pola penalaran berdasarkan sarana tertentu
secara teratur dan cermat, misal; dua hal yang bertentangan penuh
tidak dapat sebagai sifat hal tertentu pada saat yang sama dalam satu
kesatuan.

3) Berpikir autistik: contoh berpikir autistik antara lain adalah
mengkhayal, fantasi atau wishful thinking. Dengan berpikir autistik
seseorang melarikan diri dari kenyataan, dan melihat hidup sebagai
gambar-gambar fantastis

4) Berpikir realistik: berpikir dalam rangka menyesuaikan diri dengan

dunia nyata, biasanya disebut dengan nalar (reasoning).

concept/)

Keberadaaan akal budi manusia membuat manusia tidak perneh
berhenti berfikir, tidak pernah puas dengan pengetahuan yang dimilikinya
dan rasa keingintahuan manusia selalu mendorong manusia untuk
melakukan penelitian yang bertujuan untuk mencari jawaban atas
berbagai persoalan yang muncul di dalam pikirannya. Sejak masih anak-
anak pertanyaan-pertanyaan yang diajukan adalah karena rasa ingin tahu.
Keingintahuan manusia selalu dihubung-hubungkan dengan hal-hal lain
yang berdekatan, sehingga mendapatkan suatu kesimpulan dalam dirinya,
terlepas dari benar salahnya kesimpulan yang ia rumuskan. Proses yang
dilakukan merupakan kegiatan berfikir.

Berfikir merupakan anugerah Tuhan yang tidak terhingga nilainya,

melalui berfikir manusia mampu memecahkan persoalan yang
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yang dapat mengerti bagaimana seharusnya yang dilakukan sebagal
seorang makhluk Tuhan. Manusia dapat mengembangkan pola pikirnya
untuk dapat mempelajari tanda-tanda kebesaran Tuhan baik yang tersirat
ataupun dengan jelas tersurat dalam lingkungan sehari-hari. Maka dari
keseluruhan perkembangan itu menjadi lengkap dan utuh dalam setiap
sisinya, baik dari sisi individu, sosial, susila, maupun religius. Keutuhan
dari setiap sisi tersebut dapat menjadikan manusia menjadi makhluk yang
lebih tinggi derajatnya dibandingkan dengan makhluk-makhluk Tuhan

lainnya.
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